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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi branding desain logo yang diterapkan oleh usaha mikro, 

kecil, dan menengah (UMKM) di Surakarta serta pengaruhnya terhadap loyalitas pembelian konsumen. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi dari 5 (lima) pemilik UMKM dan 5 konsumen di Surakarta. Teknik 

analisis data menggunakan analisis interaktif Miles et al serta aplikasi Nvivo 15. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Gambar yang menarik dari desain logo UMKM, keunikan yang menonjol, dan kesederhanaan desain 

logo terbukti menjadi kombinasi yang efektif dalam menarik perhatian konsumen dan membangun citra merek 

yang kuat. Selain itu, branding yang konsisten dengan logo yang baik berkontribusi pada peningkatan loyalitas 

pembelian konsumen. UMKM yang menerapkan strategi branding yang baik melalui desain logo cenderung 

memiliki tingkat loyalitas pembelian yang lebih tinggi. Penelitian ini memiliki urgensi untuk memberikan 

wawasan bagi UMKM lainnya dalam mengoptimalkan strategi branding guna mempertahankan pelanggan. 

 

Kata kunci: desain logo UMKM, loyalitas pembelian konsumen, strategi branding 

 

ABSTRACT  

This study aims to analyze the logo design branding strategy implemented by micro, small, and medium 

enterprises (MSMEs) in Surakarta and its influence on consumer purchasing loyalty. The research method used 

is qualitative with a case study approach. Data were collected through interviews, observations, and 

documentation from 5 (five) MSME owners and 5 consumers in Surakarta. Data analysis techniques used 

interactive analysis by Miles et al and the Nvivo 15 application. The results of the study indicate that an 

attractive image of the MSME logo design, prominent uniqueness, and simplicity of the logo design proved to be 

an effective combination in attracting consumer attention and building a strong brand image. In addition, 

consistent branding with a good logo contributes to increasing consumer purchasing loyalty. MSMEs that 

implement a good branding strategy through logo design tend to have a higher level of purchasing loyalty. This 

study has an urgency to provide insight for other MSMEs in optimizing branding strategies to retain customers. 

 

Keywords: MSME logo design, consumer purchase loyalt, branding strategy 

 

PENDAHULUAN  

Di dalam perekonimian Indonesia, usaha, mikro, kecil dan menengah (UMKM) memiliki 

peran dan strategi yang penting. Hal ini dikarenakan keberadaan UMKM yang dominan dalam (Sari, 

2018) perekonomian di Indonesia. Pemberdayaan usaha, mikro, kecil dan menengah (UMKM) 

dikembangkan oleh pemerintah, dunia usaha dan masyarakat. Kelebihan UMKM sendiri yaitu banyak 

inovasi kreatif, fokus hanya pada satu bidang, dan mudah untuk dimulai karena tidak memerlukan 

modal besar. Semetara kekurangan UMKM adalah anggaran terbatas karena modal kecil (Sudarto, 

2012), tenaga ahli yang minim, dan kapasitas produksinya masih dalam skala kecil (Subianto & 

Rosita, 2023).  

Memasarkan UMKM agar lebih maju dan mampu bersaing dengan produk lain sangatlah 

krusial. UMKM yang memiliki keunikan dan keistimewaan berpotensi untuk unggul di tengah 

persaingan yang ketat. Penelitian Juwita & Handayani (2022) menyebutkan bahwa salah satu 
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tantangan besar bagi pelaku UMKM adalah ketidakmauan untuk mengikuti perkembangan teknologi, 

yang penting di era Society 5.0. Oleh karena itu, diperlukan strategi untuk memperkenalkan keunikan 

produk. Suwandi et al. (2023) dalam penelitiannya menyatakan bahwa branding yang efektif, 

termasuk desain logo, dapat memperluas pangsa pasar. Penggunaan teknologi canggih dapat 

membantu UMKM dalam menciptakan branding yang menarik.  

Logo memegang peranan penting karena merupakan wajah dari suatu merek. Melalui logo, 

konsumen dapat mengenali dan mengaitkan produk dengan UMKM. Penelitian Dewi et al. (2023), 

menekankan bahwa logo seharusnya merepresentasikan entitasnya dengan baik. Setiasih & Rini 

(2022) berpendapat bahwa membuat sebuah desain logo suatu produk haruslah memperhatikan 

elemen-elemen desain, salah satunya tipografi. Huruf yang digunakan harus sesuai dengan konsep dan 

karakteristik dari produk jasa atau barang dagang yang akan dipromosikan. Menurut Ainun et al. 

(2023), Pengembangan logo bagi UMKM akan berpengaruh pada nilai jual produk itu sendiri. 

Komponen-komponen ini membantu pembeli dalam memvisualisasikan, menggambarkan, dan 

membedakan barang yang ditawarkan. Menurut Suranto et al. (2022), menunjukkan bahwa kekuatan 

logo dapat meningkatkan kepercayaan pelanggan serta memperkuat hubungan mereka dengan merek. 

UMKM juga berkontribusi besar terhadap ekonomi kreatif, terutama di Surakarta, yang 

dikenal sebagai 'Kota Solo'. Menurut Suwandi & Sutrisno (2017), kota ini memiliki potensi besar 

dalam pengembangan ekonomi kreatif. Penelitian Mursidi & Khasanah (2024) menyatakan banyak 

UMKM di Surakarta yang belum sepenuhnya menyadari pentingnya strategi branding untuk 

meningkatkan daya saing. Salah satu aspek yang sering terabaikan adalah desain logo. Batubara et al. 

(2023) mengungkapkan bahwa kurangnya perhatian terhadap desain logo yang menarik 

mengakibatkan kesulitan dalam membangun citra merek yang kuat. Padahal, dengan desain logo yang 

profesional, UMKM dapat menciptakan kesan pertama yang positif, membangun kepercayaan 

konsumen, dan pada akhirnya meningkatkan penjualan. 

Desain logo memiliki peranan yang sangat penting bagi UMKM, terutama di Surakarta. 

Meskipun demikian, banyak UMKM yang masih enggan untuk berinvestasi dalam pembuatan logo 

yang professional (Aristawidia, 2020). Supiandi & Adji (2022) menyatakan bahwa, hal ini sering kali 

disebabkan oleh keterbatasan anggaran atau kurangnya pemahaman tentang manfaat jangka panjang 

yang bisa diperoleh dari memiliki identitas visual yang kuat. Beberapa UMKM bahkan tidak memiliki 

logo sama sekali, atau menggunakan desain logo yang sederhana, yang mengakibatkan kesulitan 

dalam membangun identitas merek yang kuat dan mudah dikenali (Zuliawati Zed et al., 2024). 

Kondisi ini menghambat kemampuan mereka untuk bersaing di pasar yang semakin terhubung secara 

global, di mana konsumen lebih cenderung memilih merek yang memiliki citra visual yang menarik 

dan mudah diingat. Oleh karena itu, sangat penting bagi UMKM di Surakarta untuk memahami 

betapa pentingnya desain logo dalam strategi branding mereka. Dengan demikian, mereka dapat 

mencari solusi kreatif dan terjangkau untuk menciptakan identitas visual yang kuat. Hal ini akan 

menjadi langkah awal yang signifikan dalam meningkatkan daya saing mereka di pasar yang semakin 

kompetitif. 

Meskipun banyak penelitian tentang branding desain logo berfokus pada perusahaan besar, 

studi tentang branding UMKM desain logo di Surakarta masih tergolong minim. Oscario (2013) 

menekankan bahwa nilai penting dari brand bagi bisnis, serta peran krusial logo dalam membangun 

brand, desain logo harus dilakukan dengan cermat, tidak hanya untuk perusahaan besar, tetapi juga 

untuk UMKM. Hal ini menjadi latar belakang utama dilakukannya penelitian sehingga penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis strategi branding melalui desain logo yang diterapkan oleh UMKM di 

Surakarta dan pengaruhnya terhadap loyalitas pembelian konsumen. Penelitian ini memiliki urgensi 

untuk memberikan wawasan bagi UMKM lain untuk mengoptimalkan strategi branding demi 

mempertahankan pelanggan. Selain itu, UMKM perlu memanfaatkan teknologi untuk menciptakan 

desain logo yang menarik dan unik, guna meningkatkan daya saing di pasar.  

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Instrumen 

penelitian yang digunakan meliputi pedoman wawancara dan pedoman observasi. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui wawancara terstruktur, observasi, dan dokumentasi. Wawancara 

dilakukan dengan 5 pemilik UMKM dan 5 konsumen yang telah membeli produk UMKM di 

Surakarta. Observasi bertujuan untuk mengamati desain logo pada produk serta memahami target 
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pasar UMKM. Pengamatan ini diharapkan dapat memberikan data mengenai bagaimana desain logo 

berfungsi sebagai strategi branding UMKM di Surakarta dan berkontribusi pada peningkatan loyalitas 

pembelian konsumen. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung, yang mencakup 

pengumpulan desain logo dari UMKM di Surakarta. 

Teknik pengolahan data dalam penelitian ini mengikuti model analisis interaktif yang 

dikemukakan Miles et al. (2014), komponennya meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan/verifikasi. Proses ini dilakukan secara simultan selama pengumpulan data dan dianalisis 

menggunakan aplikasi NVivo 15. Hasil analisis bertujuan untuk mengidentifikasi penerapan strategi 

branding desain logo UMKM di Surakarta dan bagaimana hal tersebut dapat meningkatkan loyalitas 

pembelian konsumen.  

 

Tabel 1 

Data Narasumber 
Narasumber Peran 

Pemilik Usaha 1  Pemilik Usaha Rumah Makan Ayam di Surakarta 

Pemilik Usaha 2 Pemilik Usaha Bouqet Wisuda di Surakarta 

Pemilik Usaha 3 Pemilik Usaha Rumah Makan Seblak di Surakarta 

Pemilik Usaha 4 Pemilik Usaha Es Teh di Surakarta 

Pemilik Usaha 5 Pemilik Usaha Minuman Kelapa di Surakarta 

Konsumen 1 Mahasiswa Pendidikan Universita A di Surakarta 

Konsumen 2 Mahasiswa Keperawatan Universita A di Surakarta 

Konsumen 3 Mahasiswa Pendidikan Universita A di Surakarta 

Konsumen 4 Ibu Rumah Tangga di Gonilan Surakarta 

Konsumen 5 Mahasiswa Pendidikan Universita A di Surakarta 

Sumber: data olahan 

 

HASIL  

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dari lima pemilik usaha, yaitu: 

pemilik usaha 1 dari rumah makan ayam di Surakarta, pemilik usaha 2 dari bouquet wisuda di 

Surakarta, pemilik usaha 3 dari rumah makan seblak di Surakarta, pemilik usaha 4 dari es teh di 

Surakarta, dan pemilik usaha 5 dari minuman kelapa di Surakarta, terkait implementasi strategi 

branding desain logo UMKM di Surakarta, terungkap beberapa temuan. Berikut disajikan tabel 

triangulasi teknik: 

 

Tabel 2 

Triangulasi Teknik Implementasi Strategi Branding Desain Logo UMKM di Surakarta 
No  Wawancara Observasi Dokumentasi 

 1.  Desain Logo Pemilik Usaha 1: 

“...Logo perlu, bahkan sebelum 

usaha itu berdiri, harus ada logo-
nya dulu.” 

Desain logo penting dibuat UMKM 

bahkan sebelum membuat suatu usaha 

perlu adanya logo untuk modal usaha 
awal. 

- 

  Pemilik Usaha 2: 

“...dengan adanya logo dapat 
menjadi ciri khas UMKM dan 

mudah dikenali orang” 

UMKM yang memiliki desain logo 

sederhana dan unik menjadi ciri khas 
UMKM sehingga mudah dikenali 

konsumen. Konsumen tertarik dengan 

desain logo yang unik, warna senada 
dan sederhana. 

Dapat dilihat dari gambar logo 2, logo yang 

memiliki ciri khas, seperti penggunaan 
inisial nama UMKM, dapat mudah dikenali 

konsumen. 

  Pemilik Usaha 3: 

“...Anak muda zaman sekarang 
sering memperhatikan dari 

warungnya, gambar desain logo 

yang menarik, rasanya yang enak, 
ini dapat membuat pelanggan 

kembali lagi untuk membeli 

produk” 

Bukan hanya desain logo tapi kualitas 

produk juga dapat menjadi bahan 
pertimbangan dalam pembelian 

produk konsumen. Dengan produk 

yang terjamin dan desain logo yang 
menarik dapat membuat konsumen 

membeli produk UMKM. 

Dari gambar logo 3, terlihat bahwa desain 

logo 'Seblak Bandung Prasmanan' tidak 
hanya menarik perhatian dengan warna yang 

serasi, tetapi juga merepresentasikan 

makanan khas Indonesia serta menampilkan 
elemen visual yang mencerminkan lokasi 

dan konsep pelayanan. 

2. Presepsi Konsumen Pemilik Usaha 2: 

“...Konsumen terkadang melihat 

produknya terlebih dahulu daripada 
desain logo” 

Dengan kualitas produk dapat 

meningkatkan presepsi konsumen, 

terkadang desin logo yang bagus dan 
menarik belum tentu memiliki produk 

yang baik. 

 

Gambar logo 2 menunjukkan bahwa desain 

'Snackbuck Solo' dengan kombinasi warna 

hitam dan putih menciptakan kesan elegan 
dan modern, menarik perhatian konsumen 

dan memudahkan mereka mengenali produk 

UMKM ini. 
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  Pemilik Usaha 4: 

“...Desain logo memang 

mepengaruhi nantinya. 

Mempengaruhi dalam kualitas 
barangnya gitu, agar tidak 

disamakan dengan barang UMKM 

lain” 
 

Desain logo yang memiliki kualitas 

bagus, warna yang senada dan 

sederhana dapat mempengaruhi 

presepsi konsumen terhadap kualitas 
dan harga produk. 

Gambar logo 4 menunjukan desain 'Es Teh 

Comel' yang mencerminkan produk dengan 

nama yang jelas dan warna ceria memiliki 

karakter santai dan unik menciptakan 
kedekatan emosional konsumen, sementara 

desain yang ramah dan harga yang terlihat 

membuatnya menarik perhatian konsumen. 

  Pemilik Usaha 5: 

“...Logo yang bagus dan didukung 
dengan produk yang terjamin 

kualitasnya konsumen akan tertarik 

pada produk” 

Konsumen melihat produk bukan 

hanya dari logonya saja tetapi 
didukung dengan kualitasnya. 

Konsumen akan tertarik dengan 

produk UMKM jika desain logo 
menarik dan produk yang berkualitas. 

Dapat dilihat pada gambar logo 5 'Es Degan 

Mania' mencerminkan kesegaran minuman 
kelapa dengan warna hijau yang ceria. 

Desain menarik dan label 'HALAL' 

meningkatkan kepercayaan, membuat 
produk UMKM mudah diingat oleh 

konsumen. 

3. Strategi Branding Pemilik Usaha 1: 
“...promosi yang dilakukan dari 

mulut ke mulut dan juga kerjasama 

sponsorhip” 

Strategi branding untuk UMKM 
(Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) 

sangat penting untuk membedakan 

produk atau layanan di pasar yang 
kompetitif. Promosi dilakukan dari 

mulut ke mulut dengan rekomendasi 

dari teman, serta sponsorship timbal 
balik dari acara kampus. Hal ini dapat 

membedakan strategi branding dari 

UMKM lain. 

Dilihat dari gambar desain logo 1 'nola', logo 
ini mencerminkan strategi branding yang 

kuat dengan nama yang menarik dan warna 

merah yang hangat. Desain yang sederhana 
dan slogan 'no lapar-lapar' efektif dalam 

menarik perhatian konsumen serta 

menciptakan kesan positif bagi konsumen. 

  Pemilik Usaha 5: 

“...untuk promosi UMKM saya 
menggunakan sosial media seperti 

tiktok dan instagram juga market 

place hal itu mampu meningkatkan 
strategi branding UMKM” 

UMKM melakukan promosi di sosial 

media seperti tiktok dan instagram ini 
mampu menarik konsumen karena 

kecanggihan teknologi di masa 

sekarang. UMKM juga menggunakan 
market place yang terbukti mampu 

meningkatkan penjualan. 

Dapat dilihat pada gambar desain logo 5. 

Gambar logo 'Es Degan Mania' 
mencerminkan strategi branding yang kuat. 

Nama yang jelas menunjukkan fokus pada 

minuman kelapa, menciptakan identitas yang 
mudah diingat. Warna hijau dan gambar 

pohon kelapa memberikan kesan segar dan 

alami, menarik perhatian konsumen. 
4. Perbandingan Dengan 

Kompetitor 

Pemilik Usaha 1: 

“...dalam menjual produk UMKM 

bersaing dengan harga dan juga 
promo ini yang membedakan 

UMKM saya dengan UMKM lain”  

Konsumen melihat suatu UMKM dari 

segi tempat, kualitas produk, desain 

logo, harga dan juga promo yang 
ditawarkan dari UMKM hal ini 

menjadikan beberapa UMKM 

berlomba membuat promo agar 
menarik konsumen. 

 

Gambar logo 1 menunjukkan perbedaan logo 

'nola' dengan kompetitor. Warna merah yang 

hangat dan desain sederhana membuatnya 
menarik dan mudah dikenali. Slogan 'no 

lapar-lapar' menekankan fokus pada 

kepuasan konsumen, yang membedakannya 
dari merek lain. 

  Pemilik Usaha 2: 
“...didalam dunia florist desain logo 

menurut saya penting karena bisa 

menjadi watermark produk karena 
kita menjual hasil kerajinan, hal itu 

bisa menjadi ciri khas produk 

supaya juga foto /produk tidak 
diakui pihak lain sehingga kita bisa 

mempertahankan produk/UMKM 

kita sendiri” 

UMKM menggunakan strategi 
branding desain logo sebagai 

watermark produk untuk menjadi 

pembeda dari produk UMKM lain 

Diihat dari gambar desain logo 2, Gambar 
menunjukkan perbandingan logo 

'Snackbuck_Solo' dengan kompetitor. Huruf 

'S' dan 'B' menegaskan identitas merek, 
sementara desain sederhana memudahkan 

konsumen mengenali produk. 

  Pemilik Usaha 3: 

“...Desain logo yang unik mudah 

diingat dan produk yang berkualitas 
dapat bersaing dengan kompetitor 

lain” 

Pada UMKM tidak hanya dilihat dari 

desain logo konsumen juga akan 

melihat dari produk yang dipasarkan 
UMKM. 

Gambar desain logo 3 dapat dilihat bahwa , 

desain logo yang unik dengan huruf inisial 

membedakan 'Seblak Bandung Prasmanan' 
dari kompetitor. Garis mencolok dan elemen 

seperti Dumpling menarik perhatian, 

sementara ekspresi wajah pada logo 
memberikan kesan ramah dan mudah 

dikenali. 

Sumber: data olahan 

 

Tabel 2 hasil observasi, wawancara dan dokumentasi dapat disimpulkan bahwa, desain logo 

memainkan peran penting dalam kesuksesan UMKM. Sebagai identitas visual, logo tidak hanya 

membedakan produk dari kompetitor, tetapi juga menarik perhatian konsumen. Logo yang menarik 

dan unik dapat meningkatkan persepsi kualitas produk UMKM, menciptakan daya tarik yang kuat, 

serta mendukung strategi branding yang efektif. Selain itu, logo berfungsi sebagai watermark untuk 

melindungi identitas produk dalam industri kerajinan. Secara keseluruhan, kombinasi antara desain 

logo yang baik dan kualitas produk yang terjamin dapat meningkatkan kepercayaan dan loyalitas 

konsumen, mendorong pembelian berulang, serta memperkuat posisi UMKM di pasar. 
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Sumber: data olahan 

Gambar 1 

Desain Logo dan Keterangan Logo UMKM Nola 

 

 
Sumber: data olahan 

Gambar 2 

Desain Logo dan Keterangan Logo UMKM Snack Buck 

 

 
Sumber: data olahan 

Gambar 3 

Desain Logo dan Keterangan Logo UMKM Seblak Bandung Prasmanan 
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Sumber: data olahan 

Gambar 4 

Desain Logo dan Keterangan Logo UMKM Es Teh Comel 

 

 
Sumber: data olahan 

Gambar 5 

Desain Logo dan Keterangan Logo UMKM Es Degan Mania 

 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dari lima konsumen, yaitu: 

Konsumen 1 dari rumah makan ayam di Surakarta, Konsumen 2 dari bouquet wisuda di Surakarta, 

Konsumen 3 dari rumah makan seblak di Surakarta, Konsumen 4 dari es teh di Surakarta, dan 

Konsumen 5 dari minuman kelapa di Surakarta, terkait upaya meningkatkan loyalitas konsumen 

melalui strategi branding desain logo, terungkap beberapa temuan.  

 

Tabel 3 

Triangulasi Teknik Upaya Meningkatkan Loyalitas Konsumen Melalui Strategi Branding 

Desain Logo 
No Aspek Wawancara Observasi 

1. Presepsi Desain Logo Konsumen 1: 

“...desain logo yang menarik, gambarnya 

bagus dan sesuai dengan produk. Desain logo 

penting karena UMKM yang tidak memiliki 

logo tidak memiliki alat untuk promosi dan 

konsumen kurang tertarik” 

Presepsi konsumen terhadap desain logo adalah salah satu 

bagian penting dalam upaya meningkatkan loyalitas dalam 

pembelian. Dari segi kualitas logo, gambar dan kesesuaian 

logo dengan produk dapat menjadi bagian penting dalam 

presepsi konsumen. 

  Konsumen 2: 

“...yang saya lihat pertama kali dari sebuah 

logo itu tulisannya, karena tulisan 

mendeskripsikan suatu produk UMKM” 

Konsumen lebih tertarik pada desain logo UMKM yang 

dapat mendeskripsikan suatu produk UMKM tersebut. 
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  Konsumen 3: 

“...yang dilihat pertama kali pada desain logo 

UMKM adalah gambarnya yang lucu, warna 

yang serasi dan desain yang simple” 

Konsumen akan tertarik jika desain logo UMKM memiliki 

warna yang serasi tidak saling bertabrakan dan juga desain 

yang simple agar mudah diingat konsumen 

  Konsumen 5: 

“...gambarnya, warnanya menarik, font 

tulisannya, dan desain logo harus informatif” 

Konsumen akan tertarik pada UMKM dengan gambar, 

warna font dan desain logo yang informatif dalam 

penyampaian keunggulan produk. 

2. Loyalitas Konsumen 2: 

“...jika produknya sesuai dengan minat saya 

dan kebutuhan saya, saya akan membeli suatu 

produk itu kembali” 

Konsumen mempertimbangkan kebutuhan dalam 

pembelian produk tidak hanya memperhatikan desain logo 

UMKM saja. 

  Konsumen 3: 

“...saya suka melihat UMKM dari logonya, 

tetapi jika kualitas produk yang dijual kurang 

baik saya tentu tidak membeli kembali 

produk UMKM tersebut” 

Desain logo penting dalam mempertahankan loyalitas 

pembelian UMKM, tapi juga dengan kualitas yang baik. 

Jika produk UMKM baik dan desain logo menarik 

konsumen dapat kembali membeli produk UMKM. 

  Konsumen 5: 

“...logo yang konsisten atau yang di-upgrade 

dengan lebih bagus lagi, itu juga dapat 

menjaga loyalitas pembelian konsumen” 

Desain logo yang diperbaharui menjadi lebih menarik 

akan membuat konsumen semakin tertarik dengan UMKM 

dan konsumen kembali datang untuk membeli produk 

UMKM. 

Sumber: data olahan 

 

Tabel 3 hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi menunjukkan bahwa desain logo 

merupakan elemen kunci dalam strategi branding UMKM. Logo yang menarik dan unik mampu 

menarik perhatian konsumen serta membedakan produk dari pesaing. Informasi produk yang 

disajikan secara jelas melalui desain logo, baik berupa tulisan maupun gambar, membantu konsumen 

memahami nilai jual produk dengan lebih baik. Selain itu, kualitas produk yang sejalan dengan desain 

logo yang representatif akan meningkatkan kepercayaan konsumen dan mendorong mereka untuk 

melakukan pembelian ulang. Respons positif konsumen terhadap logo yang dirancang dengan baik 

menciptakan lingkaran positif yang memperkuat citra merek. Oleh karena itu, desain logo yang efektif 

tidak hanya meningkatkan daya tarik visual produk, tetapi juga berkontribusi pada loyalitas konsumen 

yang merupakan faktor penting dalam keberlangsungan UMKM. Desain logo yang terus diperbarui 

dan disesuaikan dengan identitas produk secara berkala dapat semakin meningkatkan keterikatan 

konsumen. 

 

 
Sumber: data olahan 

Gambar 6 

Mind Mapping Strategi Branding Desain Logo UMKM di Surakarta : Upaya Meningkatkan 

Loyalitas Pembelian Konsumen. 
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Gambar 6 implementasi strategi branding desain logo memberikan empat aspek, yaitu desain 

logo UMKM hal ini dapat memberi wawasan tentang desain logo yang penting saat akan memulai 

membuat UMKM, presepsi konsumen sangat penting bagi UMKM presepsi konsumen tentang 

kualitas UMKM, desain logo yang baik dapat meningkatkan pembelian konsumen, strategi branding 

yang digunakan UMKM dapat mempengaruhi keberhasilan UMKM kedepannya dengan strategi 

branding yang beragam seperti melalui sosial media, market place dansposorship dapat menjadikan 

UMKM dikenal oleh khalayak, dan perandingan dengan kompetitor UMKM perlu membandingkan 

dengan kompetitor dari segi harga dan kualitas agar UMKM dapat bersaing di pasaran.  

Selain dari empat aspek tersebut juga ada dua faktor yang dapat mempengaruhi strategi 

branding desain logo sebagai upaya meningkatkan loyalitas pembelian, yaitu presepsi desain logo 

konsumen memiliki presepsi tersendiri terhadap desain logo, karena desain logo yang berkualitas, 

dengan gambar logo yang menarik, desan logo yang sesuai dengan produk, serta warna yang serasi 

dan font yang sesuai terbukti dapat meningkatkan loyalitas pembelian konsumen dan loyalitas 

konsumen dapat menjadi pertimbangan dalam pengembangan UMKM dengan barang yang sesuai 

kebtuhan konsumen, desain logo yang unik, dan desain logo yang ter-update menjadi lebih bagus dan 

menarik hal ini dapat mempertahankan loyalitas pembelian konsumen terhadap produk UMKM. 

UMKM harus mampu menarik minat konsumen dan mempertahankan loyalitas konsumen 

agar usaha mereka dapat berjalan dengan lancar dan berlangsung lama. Dengan branding desain logo 

UMKM dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan loyalitas pembelian konsumen tentu dengan 

dukungan kualitas produk dan UMKM harus memperbaharui desain logo agar lebih menarik serta 

mudah diingat konsumen. Secara keseluruhan, dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 

penelitian ini menunjukkan bahwa desain logo memiliki peran yang sangat penting dalam 

keberhasilan UMKM di Surakarta. Dengan desain logo yang tepat, UMKM dapat meningkatkan 

kesadaran merek, menarik minat konsumen, dan membangun loyalitas jangka panjang.  

 

Peran Desain Logo dalam Membangun Branding UMKM 

Desain logo merupakan elemen pertama yang dilihat oleh konsumen saat mengenal sebuah 

produk atau merek dari UMKM. Iskandar et al. (2023) menyatakan bahwa desain logo yang baik 

dapat memberikan kesan pertama yang kuat dan memperkenalkan UMKM dengan cara yang lebih 

mudah dikenali dan diingat. Dalam hal ini, wawancara dengan pelaku UMKM menunjukkan bahwa 

banyak yang menganggap desain logo sebagai cerminan dari kualitas dan identitas usaha mereka. Hal 

ini sejalan dengan temuan Iswari et al. (2023) yang menekankan bahwa sebuah logo yang menarik 

dan sesuai dengan produk dapat membangun citra positif di mata konsumen. 

 

Pentingnya Persepsi Konsumen Terhadap Desain Logo 

Persepsi konsumen menjadi faktor penting dalam mempengaruhi keputusan pembelian. Hasil 

wawancara dan observasi menunjukkan bahwa konsumen sering kali mengaitkan desain logo yang 

menarik dengan kualitas produk yang baik. Mukharomah et al. (2023) menyatakan bahwa sebuah logo 

yang dirancang dengan baik memperhatikan elemen seperti gambar, warna yang serasi, serta font 

yang sesuai dapat meningkatkan kepercayaan konsumen dan memperkuat persepsi mereka terhadap 

UMKM. Salsabila and Rahayu (2024) menekankan bahwa dengan desain logo yang tepat, UMKM 

dapat menciptakan kesan positif yang berkontribusi terhadap loyalitas konsumen. 

 

Strategi Branding Dalam Peningkatan Pembelian 

Branding yang kuat melalui desain logo memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan 

konsumen dalam melakukan pembelian. Strategi branding yang efektif, seperti promosi dari mulut ke 

mulut atau rekomendasi teman, dapat meningkatkan daya tarik produk. Berdasarkan penelitian 

Yustiana and Nirawati (2023) UMKM yang memiliki desain logo yang baik dan menarik cenderung 

lebih berhasil dalam menarik perhatian konsumen dibandingkan dengan yang tidak memiliki desain 

yang mencolok. Hal ini tercermin dari peningkatan pembelian konsumen pada produk-produk 

UMKM dengan branding yang jelas dan konsisten. 

Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah penggunaan media sosial, marketplace, 

dan sponsorship sebagai bagian dari strategi branding yang efektif. Kaharudin et al. (2023) 

menyatakan bahwa, desain logo yang konsisten dan menarik di platform-platform ini dapat 

memperluas jangkauan dan meningkatkan visibilitas UMKM. Observasi menunjukkan bahwa UMKM 
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yang memanfaatkan media sosial dengan desain logo yang kuat dan menarik lebih mudah untuk 

dikenal oleh khalayak luas. Selain itu, Maria et al. (2024) menegaskan bahwa, sponsorship juga 

memberikan peluang bagi UMKM untuk mendapatkan perhatian lebih, memperkenalkan merek 

mereka, dan meningkatkan pengenalan merek di pasar. 

 

Perbandingan dengan Kompetitor 

Dalam dunia bisnis yang kompetitif, membandingkan kualitas dan harga produk dengan 

kompetitor sangatlah penting. Observasi menunjukkan bahwa desain logo dapat menjadi salah satu 

pembeda yang mencolok dalam persaingan antar UMKM. Menurut Putra et al. (2022) sebuah desain 

logo yang unik dan mudah diingat dapat menjadi pembeda yang kuat, bahkan jika harga atau kualitas 

produk serupa dengan kompetitor lainnya. Lebih lanjut menurut Zahara (2024) konsumen cenderung 

memilih produk yang mereka kenal dan percayai, yang sering kali dipengaruhi oleh kekuatan 

branding dan desain logo. 

 

Presepsi Desain Logo 

Salah satu faktor yang sangat mempengaruhi loyalitas pembelian adalah persepsi konsumen 

terhadap desain logo. Menurut Sofya et al. (2022) Konsumen yang merasa bahwa desain logo sesuai 

dengan preferensi mereka dan produk yang mereka beli akan lebih cenderung untuk membeli lagi. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa logo yang berkualitas baik dari segi gambar, warna, dan font 

dapat meningkatkan pengalaman konsumen, yang pada gilirannya mempengaruhi loyalitas mereka. 

Penelitian Ratna (2023) menekankan bahwa, konsumen yang merasa bahwa mereka memiliki 

hubungan emosional dengan merek cenderung akan kembali membeli produk UMKM tersebut. 

 

Desain Logo Dalam Mempertahankan Loyalitas Konsumen 

Desain logo yang ter-update dan menarik sangat penting untuk mempertahankan loyalitas 

pembelian konsumen. Hasil wawancara dengan beberapa konsumen UMKM mengungkapkan bahwa 

UMKM harus terus memperbarui desain logo mereka untuk tetap relevan di pasar yang 

dinamis.(Dewi et al., 2023) menyatakan bahwa, konsumen akan semakin tertarik dengan logo yang 

modern dan mencerminkan inovasi dalam produk yang ditawarkan. Oleh karena itu, desain logo tidak 

hanya harus tepat sejak awal, tetapi juga harus mampu beradaptasi dengan perkembangan tren dan 

kebutuhan pasar. 

Secara keseluruhan, hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi menunjukkan bahwa 

desain logo memegang peranan yang sangat penting dalam kesuksesan branding UMKM di Surakarta. 

Ismi and Abdilla (2023) berpendapat bahwa, desain logo yang baik tidak hanya membantu 

meningkatkan kesadaran merek tetapi juga mampu menarik minat konsumen dan membangun 

loyalitas jangka panjang. Oleh karena itu, UMKM harus memberikan perhatian lebih pada desain logo 

mereka, memperbarui desain secara berkala, dan memastikan bahwa logo tersebut mencerminkan 

kualitas serta nilai-nilai produk mereka. Selain itu, UMKM harus memanfaatkan berbagai saluran 

branding, seperti promosi mulut ke mulut atau antar kerabat, media sosial dan sponsorship, untuk 

memperkuat citra merek mereka di mata konsumen dan bersaing dengan kompetitor di pasar. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian ini, strategi branding desain logo UMKM di Surakarta telah 

diimplementasikan dengan baik dan terbukti efektif dalam meningkatkan loyalitas pembelian 

konsumen. Desain logo berfungsi sebagai identitas UMKM dan media promosi yang signifikan di 

Surakarta. Implementasi strategi branding desain logo mencakup empat aspek utama: desain logo, 

persepsi konsumen, strategi branding, dan perbandingan kompetitor. Persepsi konsumen terhadap 

desain logo dan loyalitas pembelian merupakan faktor kunci dalam penggunaan desain logo sebagai 

strategi branding untuk meningkatkan loyalitas konsumen. Melalui strategi branding yang efektif, 

UMKM dapat meningkatkan loyalitas pembelian terhadap produk mereka. Desain logo yang kuat 

dapat mendukung promosi melalui berbagai saluran, termasuk media sosial, aplikasi pesan antar, dan 

promosi dari mulut ke mulut. Temuan dari penelitian ini memberikan pertimbangan penting bagi 

UMKM yang ingin meningkatkan loyalitas pembelian atau menjadikan logo sebagai identitas merek 

mereka. Namun, untuk memahami strategi branding desain logo secara lebih komprehensif, penelitian 

lanjutan masih diperlukan. Penelitian ini melibatkan hanya sejumlah kecil UMKM di Surakarta, yang 
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dapat membatasi kemampuan untuk menggeneralisasi hasil ke seluruh sektor UMKM di daerah lain. 

Untuk itu, disarankan agar penelitian selanjutnya melibatkan lebih banyak UMKM dari berbagai 

sektor untuk memperoleh hasil yang lebih representatif. 
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